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ABSTRAK 

Pratama, Kresna . 2026. “Pengaruh Biaya Operasional Time charter Terhadap 
Profitabilitas Perusahaan PT. Humpuss Transportasi Curah”. 
 

Perubahan skema KSO ke time charter menyebabkan terjadinya pergeseran 
struktur biaya operasional PT. Humpuss Transportasi Curah. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh perubahan skema operasional dari Kerja Sama Operasi 
(KSO) menjadi Time charter terhadap struktur biaya operasional serta profitabilitas PT 
Humpuss Transportasi Curah. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
memanfaatkan data sekunder berupa laporan keuangan bulanan PT Humpuss 
Transportasi Curah periode Januari–Oktober 2024 dan Januari–Oktober 2025.  Sampel 
penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu 
dan terdiri atas 17 kapal tunda yang memiliki data keuangan lengkap pada kedua skema 
operasional. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan analisis regresi 
untuk menguji pengaruh biaya operasional terhadap profitabilitas. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa skema Time charter memberikan pengaruh yang lebih besar 
terhadap perubahan struktur biaya operasional dan peningkatan profitabilitas 
dibandingkan skema KSO. Skema KSO memberikan kontribusi sebesar 13,8% dengan 
profit sebesar Rp24.388.067.984,29, sedangkan skema Time charter memberikan 
kontribusi sebesar 14,9% dengan total profit sebesar Rp31.727.404.844. Selain itu, hasil 
pengujian hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 
0,05 dan nilai t hitung>t tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa biaya operasional pada 
skema Time charter berpengaruh signifikan terhadap profit perusahaan. Dengan 
demikian, penerapan skema Time charter terbukti lebih efektif dalam meningkatkan 
profitabilitas PT Humpuss Transportasi Curah. 
 
Kata Kunci: biaya operasional, profitabilitas, Time charter, kerja sama operasi (KSO), 
perusahaan pelayaran. 
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ABSTRACT 

Pratama, Kresna Daffa. 2026. “The Impact of Time charter Operational Costs on the 
Profitability of PT. Humpuss Transportasi Curah”. 
 

The change from a KSO scheme to a time charter scheme has resulted in a shift 
in PT Humpuss Transportasi Curah's operational cost structure. This study aimed to 
analyze the impact of the operational scheme transition from Joint Operation Cooperation 
(KSO) to Time charter on the operational cost structure and profitability of PT Humpuss 
Transportasi Curah. This research employed a quantitative method using secondary data 
obtained from the company's monthly financial reports for the periods January–October 
2024 and January–October 2025. The research sample was selected using a purposive 
sampling technique based on specific criteria and consisted of 17 tugboats with complete 
financial data under both operational schemes. Data were analyzed using descriptive 
statistics and regression analysis to examine the effect of operational costs on 
profitability. The results indicated that the Time charter scheme had a greater impact on 
changes in the operational cost structure and profitability improvement compared to the 
KSO scheme. The KSO scheme contributed 13.8% with a profit of IDR 
24,388,067,984.29, while the Time charter scheme contributed 14.9% with a total profit 
of IDR 31,727,404,844. Furthermore, the hypothesis testing results showed a significance 
value of 0.000, which is lower than 0.05, indicating that operational costs under the Time 
charter scheme have a significant effect on company profitability. Therefore, the 
implementation of the Time charter scheme has proven to be more effective in enhancing 
the profitability of PT Humpuss Transportasi Curah. 
 
Keywords: operational costs, profitability, Time charter, joint operation cooperation 
(KSO), shipping company. 

 

 

 

 



 

 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Sektor maritim menjadi tonggak perdagangan global. Perdagangan dengan 

menggunakan moda transportasi lintas laut menjadi andalan dalam proses logistik 

pengiriman barang di dunia (Siregar et al., 2022). Dilansir dari UNCTAD (2024), 

lebih dari 80% volume perdagangan dunia dikirim melalui kapal laut, menjadikan 

sektor maritim sebagai pilar utama dalam arus barang, energi, dan bahan baku global. 

Efisiensi dalam struktur biaya, kapasitas angkut yang besar, serta kemampuannya 

menjangkau dan menghubungkan wilayah-wilayah terpencil menjadikan transportasi 

laut sebagai moda yang tidak dapat tergantikan dalam sistem perekonomian global 

yang saling terintegrasi (Jumadil & Mokodompit, 2025). Laporan UNCTAD bahkan 

menyebutkan bahwa berdasarkan perhitungan dan proyeksi yang dipublikasikan oleh 

Clarksons Research Services pada Juli 2024 UNCTAD (2024), volume perdagangan 

maritim global diperkirakan akan terus mengalami peningkatan hingga tahun 2025- 

2029 seperti gambar di bawah ini: 

Gambar 1.1  
UNCTAD calculations and forecasts published by Clarksons Research 

Services  
Sumber: UNCTAD, 2024 
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Proyeksi UNCTAD tersebut disusun dengan mempertimbangkan elastisitas 

perdagangan maritim terhadap pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB), volume 

ekspor, serta proporsi investasi terhadap PDB, yang didukung oleh data perdagangan 

laut bulanan dari Clarksons Research Services dan prakiraan PDB yang dirilis oleh 

IMF pada tahun 2024. Peningkatan volume perdagangan maritim ini terutama 

didorong oleh tingginya permintaan pada sektor muatan curah utama seperti bijih 

besi, batu bara, gandum, dan bauksit, serta komoditas gas, minyak, dan perdagangan 

peti kemas (Patampang & Mokodompit, 2025).   

 
Gambar 1.2  

Kalkulasi jumlah kapasitas kapal berdasarkan komposisi muatan 
menurut UNCTAD 2024 

Sumber: UNCTAD, 2024 

Gambar di atas menunjukkan komposisi armada kapal dunia berdasarkan 

jenis kapal pada tahun 2023 dan 2024 dengan menggunakan indikator kapasitas 

angkut dalam ribuan deadweight ton (DWT) dan pangsa persentase terhadap total 

armada dunia. Secara keseluruhan, total kapasitas armada kapal dunia meningkat dari 

2.277.379 ribu DWT pada tahun 2023 menjadi 2.353.899 ribu DWT pada tahun 

2024, atau mengalami pertumbuhan sebesar 3,4 persen. Peningkatan volume 

perdagangan maritim global tersebut membuka peluang strategis bagi Indonesia 

sebagai negara kepulauan dengan posisi geografis yang berada pada jalur 

perdagangan internasional (Nawir et al., 2024).  
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Tak hanya itu, Indonesia sebagai negara kepulauan dengan ribuan pulau 

memiliki ketergantungan yang besar terhadap transportasi laut sebagai sarana 

distribusi logistik dan perdagangan. Dalam kondisi tersebut, peran perusahaan 

pelayaran menjadi sangat strategis dalam menjaga kelancaran rantai pasok nasional 

dan mendukung pertumbuhan ekonomi khususnya untuk pengangkutan komoditas 

curah seperti minyak, gas, dan bahan baku industri (Mangeswuri, 2024). 

Ketersediaan kapal sebagai moda transportasi laut menjadi fokus utama yang harus 

diperhatikan oleh Perusahaan pelayaran.  

 
Gambar 1.3  

Perkembangan Armada Niaga Nasional tahun 2017-2020 
Sumber: Kementerian Perhubungan Republik Indonesia, 2021 

Berdasarkan data Kementerian Perhubungan Republik Indonesia (2021), 

hingga akhir tahun 2020 jumlah kapal dan perusahaan pelayaran di Indonesia 

menunjukkan tren peningkatan yang konsisten. Tercatat bahwa jumlah kapal yang 

terdaftar dalam Sistem Informasi Kapal Nasional (SINOPUS) meningkat dari sekitar 

560 unit pada tahun 2017, menjadi 580 unit pada tahun 2018, 610 unit pada tahun 

2019, dan mencapai sekitar 640 unit pada tahun 2020. Sementara itu, jumlah 

perusahaan pelayaran yang tercatat dalam Sistem Informasi Usaha Pelayaran 

(SIUPAL) juga mengalami peningkatan, dari sekitar 3.050 perusahaan pada tahun 

2017, menjadi 3.150 perusahaan pada tahun 2018, 3.300 perusahaan pada tahun 

2019, dan meningkat signifikan hingga sekitar 3.550 perusahaan pada tahun 2020. 

Peningkatan jumlah kapal dan perusahaan pelayaran tersebut mencerminkan semakin 

besarnya kapasitas dan aktivitas industri pelayaran nasional.  

Seiring dengan meningkatnya jumlah kapal dan perusahaan pelayaran di 

Indonesia, kebutuhan akan jasa angkutan laut juga semakin meningkat. Kondisi ini  
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menuntut perusahaan pelayaran untuk mampu mengelola armada kapal yang dimiliki 

maupun dioperasikan secara optimal agar kinerja operasional dapat berjalan secara 

efisien. Apabila tidak diimbangi dengan manajemen yang baik, berpotensi 

menimbulkan peningkatan beban operasional yang signifikan. Seperti yang 

dijelaskan oleh setiap tindakan yang dilakukan oleh perusahaan, termasuk 

memperoleh, mengalokasikan,dan menggunakan dana, harus dilakukan pengawasan 

supaya tindakan tersebut dapat berjalan secara efektif dan efisien (Diah & Astuti, 

2024). Manajemen yang baik dapart tercemin dalam kinerja keuangan Perusahaan 

(Mutiara, 2025).  

Dalam perusahaan transportasi laut, setiap Perusahaan pelayaran memiliki 

tingkat kinerja keuangan yang berbeda-beda. Kinerja keuangan tersebut dapat 

dievaluasi melalui indikator profitabilitas. Penilaian kinerja keuangan perusahaan 

transportasi laut menjadi aspek yang penting karena memberikan gambaran 

mengenai sejauh mana perusahaan mampu menjalankan aktivitas operasionalnya 

secara efektif dan efisien (Taqwim et al., 2025). Melalui penilaian ini, perusahaan 

dapat mengetahui apakah kinerja yang dicapai telah berada pada kondisi yang baik 

atau masih memerlukan perbaikan. Selain itu, analisis profitabilitas juga digunakan 

untuk mengukur besarnya tingkat keuntungan yang diperoleh perusahaan dengan 

membandingkan laba pada periode tertentu dengan laba pada periode sebelumnya 

(Adiraya & Sayidah, 2018). Penilaian ini memungkinkan perusahaan untuk 

mengevaluasi perkembangan kinerja keuangan dari waktu ke waktu, serta melakukan 

perbandingan kinerja dengan perusahaan lain dalam industri yang sama (Diah & 

Astuti, 2024). Dengan demikian, profitabilitas berperan sebagai alat penting dalam 

menilai keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya dan mencapai tujuan 

keuangan secara berkelanjutan. 

Dalam industri pelayaran, profitabilitas sangat dipengaruhi oleh struktur 

biaya operasional, termasuk biaya bahan bakar, perawatan kapal, gaji awak kapal, 

asuransi, dan biaya charter. Apabila biaya-biaya tersebut tidak dikelola secara 

optimal, maka laba perusahaan akan mengalami penurunan meskipun pendapatan 

relatif stabil. Permasalahan profitabilitas sering kali muncul ketika peningkatan biaya 

operasional tidak diimbangi dengan kenaikan pendapatan atau tarif sewa kapal 

(Rahim, 2022). Kondisi ini dapat menyebabkan margin keuntungan perusahaan 

menyempit, bahkan berpotensi menimbulkan kerugian (Wijaya & Indrawati, 2024). 
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Oleh karena itu, perusahaan pelayaran dituntut untuk mampu mengidentifikasi 

faktor-faktor biaya yang paling dominan memengaruhi profitabilitas, sehingga dapat 

dilakukan pengendalian biaya yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Salah satu skema operasional yang banyak digunakan dalam industri 

pelayaran adalah Time charter. Time charter yaitu bentuk kontrak penyewaan kapal 

dalam jangka waktu tertentu di mana pihak penyewa membayar biaya sewa kapal, 

sedangkan pemilik kapal tetap bertanggung jawab atas pengelolaan dan sebagian 

besar biaya operasional kapal (Nur, 2022). Skema Time charter memberikan 

fleksibilitas bagi pengguna jasa, namun di sisi lain menuntut perusahaan pemilik 

kapal untuk memiliki perencanaan biaya operasional yang matang agar pendapatan 

sewa yang diterima mampu menutup seluruh biaya dan menghasilkan keuntungan 

(Sudirman & Saputra, 2025). Biaya operasional dalam skema Time charter meliputi 

berbagai komponen, seperti biaya perawatan dan perbaikan kapal, gaji dan 

kesejahteraan awak kapal, asuransi, biaya administrasi, serta biaya tidak langsung 

lainnya yang melekat pada operasional kapal (Premadi, 2020). Besarnya biaya 

operasional Time charter akan sangat menentukan tingkat laba yang diperoleh 

perusahaan. Apabila biaya operasional meningkat tanpa diikuti dengan efisiensi atau 

penyesuaian tarif sewa, maka profitabilitas perusahaan akan mengalami tekanan 

yang signifikan (Taqwim et al., 2025). Pengaruh biaya operasional Time charter 

terhadap profitabilitas menjadi isu yang krusial, karena biaya tersebut secara 

langsung mengurangi pendapatan yang diperoleh dari kontrak sewa kapal (Sudirman 

& Saputra, 2025). Pengelolaan biaya operasional yang tidak optimal dapat 

menyebabkan rendahnya tingkat pengembalian aset dan menurunnya kinerja 

keuangan perusahaan secara keseluruhan (Rahmawati et al., 2025). Sebaliknya, 

efisiensi biaya operasional yang baik dapat meningkatkan margin keuntungan dan 

memperkuat posisi keuangan perusahaan dalam jangka panjang (Rahim, 2022). 

Salah satu perusahaan yang beroperasi dalam bidang jasa angkutan laut 

harbour tug adalah PT. Humpuss Transportasi Curah (HTC). Untuk dapat bersaing 

di pasar industri pelayaran yang semakin kompetitif, perusahaan harus mampu 

mengelola aset kapal secara efisien serta memilih skema operasional yang sesuai 

dengan kebutuhan bisnis dan kondisi pasar. Dalam periode sebelumnya, PT. 

Humpuss Transportasi Curah menerapkan skema Kerja Sama Operasi (KSO) dalam 

pengelolaan armadanya. Pada sistem ini, perusahaan bekerja sama dengan pihak lain 
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untuk pengoperasian kapal, namun sebagian besar beban biaya operasional tetap 

berada pada perusahaan. Hal tersebut mencakup biaya pemeliharaan kapal 

(maintenance), perbaikan (repair), biaya doking (dry docking), crew cost, hingga 

bunker fuel. Selain itu, ketidakpastian dalam permintaan pasar menyebabkan call 

harian kapal tidak stabil, sehingga utilisasi kapal tidak maksimal dan berdampak pada 

tingginya idle time. Kondisi tersebut menyebabkan struktur biaya perusahaan 

cenderung besar dan tidak proporsional terhadap pendapatan yang diperoleh. 

Akibatnya, perusahaan mengalami fluktuasi pendapatan dan profitabilitas yang 

kurang optimal. 

Seiring berjalannya waktu, tantangan operasional dalam model KSO semakin 

terlihat, terutama terkait tingginya risiko finansial yang harus ditanggung perusahaan 

karena seluruh komponen biaya operasional berada di bawah tanggung jawab 

internal. Perencanaan anggaran yang belum efektif serta ketidakpastian kondisi pasar 

memperbesar gap antara biaya dan revenue. Dengan demikian, diperlukan strategi 

alternatif dalam pengelolaan armada agar struktur biaya dan pendapatan lebih efektif, 

stabil, dan terukur. Untuk meningkatkan efisiensi operasional dan stabilitas 

pendapatan, PT. Humpuss Transportasi Curah kemudian mengubah model 

pengelolaan armadanya menjadi skema Time charter pada November 2024. Pada 

sistem ini, kapal disewakan kepada charterer dalam jangka waktu tertentu, dan 

charterer bertanggung jawab atas beberapa komponen operasional seperti bunker 

fuel, voyage planning, dan biaya pelabuhan (tergantung perjanjian kontrak). Dengan 

demikian, perusahaan sebagai pemilik kapal hanya fokus pada technical management 

seperti perawatan pokok dan sertifikasi kapal, sementara biaya variabel operasional 

yang sebelumnya menimbulkan ketidakpastian dapat dialihkan kepada penyewa 

kapal. Namun, skema Time charter juga memiliki tantangan, seperti penyesuaian 

struktur biaya, penentuan tarif sewa yang kompetitif, serta kesiapan manajerial dalam 

mengubah pola bisnis dari voyage earnings menjadi fixed income model. Berikut 

merupakan revenue pada tahun 2021-2024: 



 

7 

Gambar 1.4  

Total Average Revenue PT. Humpuss Transportasi Curah 2021-2024 
 (Sumber: Laporan Keuangan PT. Humpuss Transportasi Curah 2021-2024) 

Berdasarkan tabel Total Average Revenue tahun 2021–2024, terlihat bahwa 

pendapatan PT. Humpuss Transportasi Curah mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan dari tahun 2021 sebesar sekitar Rp63,34 miliar menjadi Rp 

191.868.350.269,97 miliar pada tahun 2022. Peningkatan ini berlanjut pada tahun 

2023 dengan rata-rata revenue mencapai kenaikan sekitar Rp17,72 miliar menjadi 

Rp209.586.980.598,67 miliar. Memasuki 2024, pertumbuhan semakin melambat 

menjadi sekitar hanya Rp2,74 miliar, yang menunjukkan kecenderungan stagnasi. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa perusahaan mulai memasuki fase kematangan 

(maturity), sehingga diperlukan strategi baru seperti efisiensi operasional. Namun 

demikian, data revenue tahun 2024 belum sepenuhnya mencerminkan dampak 

kebijakan strategis perusahaan, mengingat perubahan skema pengelolaan armada 

menjadi Time charter baru mulai diterapkan pada bulan November 2024, sehingga 

kontribusi skema tersebut terhadap pendapatan dan struktur biaya operasional masih 

bersifat parsial. Kondisi ini menyebabkan hubungan antara biaya operasional Time 

charter dan profitabilitas perusahaan belum dapat dianalisis secara optimal pada 

periode tersebut. Oleh karena itu, penelitian berjudul “Pengaruh Biaya Operasional 

Time charter terhadap Profitabilitas Perusahaan PT. Humpuss Transportasi Curah” 

bertujuan untuk mengkaji secara lebih mendalam dan komprehensif pengaruh 

struktur biaya operasional yang timbul dari penerapan skema Time charter terhadap 

tingkat profitabilitas perusahaan, khususnya ketika skema tersebut telah berjalan 

secara penuh dan stabil pada tahun 2025. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan pemahaman yang lebih akurat mengenai sejauh mana efisiensi 

biaya operasional dalam skema Time charter berkontribusi terhadap peningkatan 

kinerja profitabilitas PT. Humpuss Transportasi Curah serta menjadi dasar evaluasi 
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strategis bagi manajemen perusahaan dalam menentukan arah pengelolaan armada di 

masa mendatang. 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas diidentifikasi masalah seperti: 

1. Data revenue tahun 2024 belum sepenuhnya merepresentasikan dampak 

penerapan skema time charter karena kebijakan tersebut baru mulai 

diimplementasikan pada bulan November 2024, sehingga kontribusinya 

terhadap pendapatan perusahaan masih bersifat parsial. 

2. Perubahan skema time charter menyebabkan terjadinya pergeseran struktur 

biaya operasional PT. Humpuss Transportasi Curah. 

3. Penentuan tarif sewa yang kompetitif. 

4. Biaya operasional time charter berpotensi menyebabkan profitabilitas PT. 

Humpuss Transportasi Curah yang fluktuatif 

C. BATASAN MASALAH  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka batasan malah penelitian ini 

yakni: 

1. Perubahan skema time charter menyebabkan terjadinya pergeseran struktur 

biaya operasional PT. Humpuss Transportasi Curah. 

2. Biaya operasional time charter berpotensi menyebabkan profitabilitas 

perusahaan yang fluktuatif PT. Humpuss Transportasi Curah. 

D. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas maka rumusan masalah 

pada penelitian ini yakni: 

1. Bagaimana perbandingan pengaruh Skema KSO dengan Time Charter terhadap 

terjadinya pergeseran struktur biaya operasional PT. Humpuss Transportasi 

Curah 

2. Seberapa besar pengaruh biaya operasional pada skema time charter terhadap 

profitabilitas PT. Humpuss Transportasi Curah? 
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E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perbandingan pengaruh 

KSO dengan time charter terhadap profitabilias PT. Humpuss Transportasi 

Curah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian ilmu manajemen keuangan dan manajemen 

operasional, khususnya yang berkaitan dengan pengelolaan biaya 

operasional dalam industri pelayaran. Secara teoritis, penelitian ini 

memperkaya literatur mengenai penerapan skema time charter dan 

pengaruhnya terhadap profitabilitas perusahaan. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi akademis bagi penelitian selanjutnya 

yang membahas efisiensi biaya operasional, strategi pengelolaan armada, 

serta hubungan antara struktur biaya dan kinerja profitabilitas perusahaan 

pelayaran. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan 

evaluasi bagi manajemen PT. Humpuss Transportasi Curah dalam menilai 

efektivitas penerapan skema time charter terhadap pengendalian biaya 

operasional dan peningkatan profitabilitas perusahaan. Temuan penelitian 

ini dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan strategis terkait penetapan tarif sewa kapal, pengelolaan struktur 

biaya, serta perencanaan operasional jangka panjang. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi perusahaan 

pelayaran lainnya yang mempertimbangkan penerapan skema Time charter 

sebagai alternatif model bisnis untuk meningkatkan efisiensi dan stabilitas 

kinerja keuangan. 
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F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Pada skripsi ini terdapat lima bab yang ada seperti berikut ini: 

BAB I  PENDAHULUAN  

 Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang mengapa peneliti 

memilih judul dan pentingnya dari judul yang dipilih, identifikasi 

masalah, batasan penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian serta 

manfaat dari penelitian bagi pihak pihak yang berkepentingan.  

BAB II  LANDASAN TEORI  

 Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang berhubungan dengan 

masalah yang disajikan oleh penulis yg terdiri dari tinjauan pustaka, 

kerangka pemikiran dan hipotesis untuk menganalisis perkembangan 

permasalahan yang ada di dalam skripsi ini.   

BAB III  METODE PENELITIAN  

 Bab ini mengemukakan tentang waktu dan tempat penelitian, teknik 

pengumpulan data, populasi, sample dan teknik analisis dalam mengolah 

data.  

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 Dalam bab ini penulis membahas masalah yang sudah teridentifikasi 

dalam bab I, pemecahan masalah ini berdasarkan logika deduktif 

(pernyataan yang logis dan benar berdasarkan teori – teori, aturan – aturan 

dan lain – lain)  

BAB V  PENUTUP  

 Dalam bab ini penulis akan menguraikan simpulan dan saran-saran yang 

berhubungan dengan masalah yang telah dibahas di bab sebelumnya. Bab 

ini juga merupakan bab terakhir dari penulisan skripsi yang terdiri dari 

simpulan dan saran.



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini penulis membuat beberapa pengertian yang diambil dari 

beberapa buku-buku referensi, pendapat-pendapat para ahli untuk memudahkan dan 

memahami penulisan dalam skripsi diantaranya adalah: 

1. Sistem Transportasi 

Definisi sistem transportasi merupakan hasil penggabungan antara 

konsep sistem dan transportasi. Sistem dipahami sebagai suatu kesatuan yang 

tersusun dari berbagai variabel yang saling terhubung dan saling memengaruhi 

dalam suatu struktur tertentu, sedangkan transportasi merujuk pada aktivitas 

pemindahan atau pengangkutan orang maupun barang dari satu tempat ke tempat 

lain (Purwandito et al., 2024). Dengan demikian, sistem transportasi dapat 

dipahami sebagai suatu kesatuan terpadu yang terdiri atas infrastruktur, sarana 

transportasi, serta mekanisme operasional yang saling berinteraksi untuk 

mendukung pergerakan orang dan barang secara terorganisasi (Maju et al., 

2022). Sistem ini meliputi berbagai jaringan pergerakan, seperti jalan raya, jalur 

rel, jalur udara, dan jalur perairan, beserta kendaraan yang beroperasi di 

dalamnya. Tujuan utama penyelenggaraan sistem transportasi adalah untuk 

menciptakan konektivitas yang efisien dan efektif, mendorong pertumbuhan 

ekonomi, serta memenuhi kebutuhan mobilitas masyarakat (Laode et al., 2025). 

Permintaan terhadap layanan transportasi memiliki sifat yang beragam dan 

cenderung kualitatif, karena dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain waktu 

perjalanan, tujuan perjalanan, intensitas penggunaan, jenis muatan yang 

diangkut, serta faktor-faktor lainnya (Siwu, 2018). Secara umum, moda 

transportasi diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama, yaitu transportasi 

darat, laut, dan udara (Purwandito et al., 2024). Keberlangsungan sistem 

transportasi didukung oleh beberapa komponen penting, meliputi ruang gerak 
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berupa jaringan jalan, titik awal dan akhir perjalanan seperti terminal, sarana 

angkutan atau moda transportasi, serta sistem manajemen yang berperan dalam 

mengoordinasikan keterpaduan antara ruang, jaringan, dan moda transportasi 

tersebut (Purwandito et al., 2024). 

2. Perusahaan Pelayaran 

Perusahaan pelayaran adalah entitas usaha, baik yang dimiliki oleh 

negara maupun swasta, yang dapat berbentuk badan usaha milik negara persero, 

Perseroan Terbatas (PT), Persekutuan Komanditer (CV), atau bentuk badan 

hukum lainnya, yang menjalankan kegiatan jasa dalam penyediaan kapasitas 

angkut kapal laut (Ghina & Dzakwani, 2024). Aktivitas usaha tersebut ditujukan 

untuk melayani pengangkutan penumpang dan/atau barang dari pelabuhan asal 

atau pelabuhan muat menuju pelabuhan tujuan atau pelabuhan bongkar, baik 

dalam lingkup domestik maupun antarnegara atau pelayaran samudra (ocean 

going shipping) (Amanto et al., 2023). 

Pelayaran niaga pada hakikatnya merupakan kegiatan usaha jasa yang 

berfokus pada penyediaan sarana dan ruang angkut melalui moda transportasi 

laut guna memenuhi kebutuhan perpindahan penumpang dan barang antar 

pelabuhan, baik pada skala nasional maupun internasional (Februartono & 

Gultom, 2023). Dalam konteks global, pelayaran niaga dikenal dengan berbagai 

istilah, seperti shipping business, commercial shipping, atau merchant marine, 

yang merujuk pada aktivitas pengangkutan barang terutama komoditas 

perdagangan serta penumpang melalui jalur laut (Ridzani et al., 2024). Ditinjau 

dari wilayah operasionalnya, pelayaran niaga diklasifikasikan menjadi pelayaran 

niaga nasional dan pelayaran niaga internasional (Sustiyatik & Setiono, 2019). 

Pelayaran niaga nasional mencakup kegiatan pelayaran yang dilakukan di dalam 

batas wilayah kedaulatan suatu negara (Sudirman & Saputra, 2025). Sebaliknya, 

pelayaran niaga internasional merupakan aktivitas pelayaran yang berlangsung 

di perairan internasional dan menghubungkan dua negara atau lebih 

(Februartono & Gultom, 2023). 
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3. Kapal 

a. Pengertian Kapal 

Berdasarkan ketentuan Kitab Undang-Undang Hukum Dagang 

(KUHD) Pasal 309, kapal didefinisikan sebagai seluruh sarana yang 

digunakan dalam kegiatan pelayaran, tanpa dibatasi oleh nomenklatur 

maupun karakteristik teknis tertentu (Hayun & Tolo, 2020). Sejalan dengan 

pengertian tersebut, International Ship and Port Facility Security (ISPS) 

Code yang diterbitkan oleh Diklat Khusus Perkapalan Pertamina (2003), 

pada Bagian A mengenai persyaratan wajib Bab XI-2 ayat (2.2), 

memperluas cakupan definisi kapal hingga meliputi unit pengeboran lepas 

pantai yang bersifat bergerak serta kapal berkecepatan tinggi sebagaimana 

diatur dalam Peraturan XI-2/1. Dengan merujuk pada kedua landasan 

normatif tersebut, kapal secara konseptual dapat dimaknai sebagai seluruh 

jenis wahana air, termasuk sarana apung, pesawat yang tidak memindahkan 

air, dan pesawat terbang laut, yang digunakan dalam aktivitas pengangkutan 

maupun kegiatan pengeboran, serta dilengkapi dengan seperangkat 

perlengkapan tetap yang secara fungsional dan struktural menjadi satu 

kesatuan yang tidak terpisahkan dari kapal itu sendiri. 

b. Jenis-Jenis Kapal 

Kapal dibedakan sesuai dengan jenis-jenis berikut (Tandung et al., 

2024):  

1) Kapal Muatan Umum (General Cargo Ship) 

Kapal yang dirancang untuk mengangkut berbagai jenis muatan 

dengan bentuk dan kemasan yang beragam, seperti peti, gulungan 

kawat, muatan dalam karung, maupun muatan yang disusun di atas 

palet. 

2) Kapal Tanker (Tanker Ship) 

Kapal yang digunakan untuk mengangkut muatan cair atau gas 

dalam jumlah besar secara curah, seperti bensin, solar, minyak mentah, 

minyak kelapa sawit (palm oil), LNG, dan LPG. 
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3) Kapal Muatan Curah (Bulk Carrier) 

Kapal yang diperuntukkan untuk mengangkut muatan kering 

dalam bentuk curah, antara lain bijih besi, pasir, semen, pupuk, dan 

tepung terigu. 

4) Kapal Kontainer (Container Ship) 

Kapal yang digunakan untuk mengangkut muatan berbentuk peti 

kemas dengan ukuran standar sesuai ketentuan yang berlaku. Kapal 

kontainer terdiri atas beberapa jenis, yaitu: 

a) Full Container Ship, yaitu kapal yang seluruh ruang muatnya 

digunakan khusus untuk mengangkut peti kemas dan sering disebut 

sebagai single purpose ship. 

b) Semi Container Ship, yaitu kapal yang sebagian ruang muatnya 

digunakan untuk peti kemas, sementara sisanya dimanfaatkan 

untuk muatan umum. 

c) Convertible Container Ship, yaitu kapal yang seluruh ruang 

muatnya dapat difungsikan baik untuk peti kemas maupun muatan 

konvensional. 

d) Container Feeder, yaitu kapal pengangkut peti kemas dengan 

konstruksi anjungan di bagian depan, serta dilengkapi dengan 

peralatan container handling dan securing device. 

4. Kapal Tunda 

Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2003), kapal tunda 

merupakan jenis kapal khusus yang berfungsi untuk membantu manuver kapal, 

terutama dalam kegiatan menarik atau mendorong kapal berukuran besar saat 

proses sandar dan labuh di pelabuhan, perairan lepas pantai, maupun sungai. 

Kapal ini dibekali dengan mesin berkekuatan tinggi jika dibandingkan dengan 

dimensi kapalnya, sehingga mampu mengarahkan dan mengendalikan 

pergerakan kapal besar. Daya mesin induk kapal tunda umumnya berkisar antara 

500 hingga 2.000 kW, sedangkan kapal tunda berukuran besar yang beroperasi 

di laut lepas dapat memiliki daya hingga 20.000 kW.  

Demi menjaga aspek keselamatan, kapal tunda biasanya dilengkapi 

dengan minimal dua unit mesin induk. Tingginya kemampuan manuver kapal 
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tunda dipengaruhi oleh sistem penggeraknya. Pada kapal tunda dengan sistem 

propulsi konvensional, baling-baling terletak di bagian buritan, sehingga efektif 

digunakan untuk menarik kapal dari satu pelabuhan ke pelabuhan lainnya. Selain 

itu, kapal tunda dirancang untuk melaksanakan berbagai tugas, seperti menarik, 

menggandeng, menunda, serta menambatkan kapal dan berbagai sarana apung 

lain yang memiliki bobot jauh lebih besar. Oleh karena itu, konstruksi kapal 

tunda dibuat lebih kokoh guna menahan getaran dan beban kerja tinggi, serta 

dilengkapi dengan peralatan tarik seperti towing hook, stabilizer guiding ring, 

towing beam, dan derek tambang tarik yang terpasang pada geladak tengah. 

a. Pemanduan Kapal 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang 

Pelayaran dan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 93 Tahun 2014 

tentang Angkutan di Perairan, beberapa definisi dan ketentuan umum terkait 

kegiatan pemanduan kapal dirumuskan sebagai berikut: 

1) Pemanduan merupakan kegiatan pemberian bantuan navigasi kepada 

nakhoda berupa informasi, sarana, serta panduan mengenai kondisi 

pelabuhan, perairan, dan alur pelayaran setempat, sehingga proses 

pelayaran dapat berlangsung secara aman, tertib, dan lancar demi 

menjamin keselamatan kapal serta perlindungan lingkungan. 

2) Penundaan kapal adalah bagian dari kegiatan pemanduan yang 

mencakup aktivitas mendorong, menarik, menggandeng, mengawal 

(escort), dan membantu (assist) kapal yang sedang bermanuver di alur 

pelayaran, area labuh jangkar, maupun kolam pelabuhan, baik ketika 

kapal akan bertambat maupun melepaskan diri dari fasilitas sandar, 

dengan menggunakan kapal tunda sesuai ketentuan yang berlaku. 

3) Kapal tunda sebagai sarana bantu pemanduan adalah kapal dengan 

karakteristik teknis tertentu yang digunakan untuk melaksanakan 

kegiatan mendorong, menarik, menggandeng, mengawal, serta 

membantu kapal yang berolah gerak di alur pelayaran, area labuh, 

maupun perairan pelabuhan, baik saat proses sandar maupun lepas 

sandar dari berbagai fasilitas tambat. 
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b. Fungsi Kapal Tunda 

Kapal tunda merupakan kapal penarik yang dirancang untuk 

melakukan manuver pergerakan, baik dalam menarik tongkang, kapal rusak, 

maupun berbagai peralatan apung lainnya. Secara umum, kapal tunda atau 

kapal kepil memiliki peranan penting dalam mendukung proses 

penyandaran kapal ke dermaga, yang pelaksanaannya disesuaikan dengan 

kapasitas daya dorong serta peruntukan operasional sebagaimana ditetapkan 

oleh instansi pemerintah terkait. Fungsi utama kapal tunda menurut Arnan 

Abdurrofi (2017) meliputi: 

1) Membantu pelaksanaan kegiatan mooring dan unmooring kapal tanker. 

2) Melakukan pemantauan terhadap kondisi cuaca di sekitar perairan 

operasi. 

3) Mendukung kegiatan pemeliharaan dan perbaikan sarana rambu 

pelayaran. 

4) Melaksanakan penanggulangan keadaan darurat di perairan, termasuk 

penanganan tumpahan minyak, kebakaran, serta kegiatan 

penyelamatan, yang disertai dengan pelaksanaan latihan kebakaran dan 

penanggulangan tumpahan minyak secara berkala. 

Kapal tunda pelabuhan (harbour tug) bertugas melayani kapal dalam 

proses merapat ke dermaga. Pelaksanaan tugas tersebut dapat melibatkan 

satu hingga tiga unit kapal tunda, bergantung pada ukuran dan karakteristik 

kapal yang dilayani. Berdasarkan posisi saat melakukan penundaan, kapal 

tunda diklasifikasikan menjadi: 

1) Towing tugboat, yaitu kapal tunda yang berfungsi menarik kapal. 

2) Pushing tugboat, yaitu kapal tunda yang berfungsi mendorong kapal. 

3) Side tugboat, yaitu kapal tunda yang berfungsi menempel di sisi kapal 

untuk membantu manuver. 

5. Profitabilitas  

Profitabilitas merepresentasikan kapasitas perusahaan dalam 

menghasilkan laba yang berkaitan dengan tingkat penjualan, total aset, serta 

modal sendiri yang dimiliki (Diah & Astuti, 2024). Selain itu, profitabilitas juga 

dimaknai sebagai tingkat keuntungan bersih yang mampu dicapai perusahaan 
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selama menjalankan aktivitas operasionalnya, sekaligus mencerminkan 

efektivitas pemanfaatan modal yang diinvestasikan dalam seluruh aset guna 

menghasilkan imbal hasil bagi investor (Loan et al., 2024). Secara konseptual, 

profitabilitas dapat dipahami sebagai kemampuan entitas bisnis dalam 

menciptakan laba sebagai hasil dari pengelolaan sumber daya yang dimiliki 

(Momon, 2023). 

Menurut Danang (2013), profitabilitas menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan dari kegiatan usahanya (Adiraya & 

Sayidah, 2018). Evaluasi terhadap tingkat profitabilitas dilakukan untuk menilai 

efektivitas pelaksanaan kegiatan operasional dalam mencapai sasaran strategis, 

meminimalkan inefisiensi, serta menyediakan informasi yang relevan dan tepat 

waktu sebagai dasar pengambilan keputusan dan perbaikan berkelanjutan (Afrila 

et al., 2025). Oleh karena itu, analisis profitabilitas memiliki signifikansi yang 

tinggi, khususnya bagi investor jangka panjang, karena mencerminkan prospek 

keberlanjutan usaha dan potensi pengembalian investasi (Pangestika & 

Rokhayati, 2025). Lebih lanjut, profitabilitas juga menggambarkan tingkat 

keberhasilan perusahaan dalam memberikan return kepada pemilik modal 

(Ridwan & Muid, 2025). 

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba umumnya dievaluasi 

melalui penggunaan rasio profitabilitas (Pasaribu & Soegeng, 2023). Rasio ini 

merupakan instrumen analisis keuangan yang digunakan untuk mengukur 

kinerja perusahaan dalam memperoleh keuntungan (Sigalingging et al., 2023). 

Rasio profitabilitas berfungsi untuk menilai efektivitas perusahaan dalam 

menghasilkan laba yang bersumber dari aktivitas operasional utama (Diah & 

Astuti, 2024). Penggunaan rasio profitabilitas memiliki sejumlah tujuan 

strategis, antara lain untuk mengukur besarnya laba yang dicapai dalam suatu 

periode tertentu, membandingkan kinerja laba antarperiode, mengevaluasi tren 

pertumbuhan laba dari waktu ke waktu, mengetahui besaran laba bersih setelah 

pajak yang dihasilkan dari modal sendiri, serta menilai tingkat produktivitas 

seluruh dana yang digunakan, baik yang bersumber dari modal internal maupun 

eksternal (Martiana et al., 2022). 

Berdasarkan berbagai perspektif tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

profitabilitas merupakan nilai tambah ekonomis yang dihasilkan melalui 
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pemanfaatan modal usaha, baik secara keseluruhan maupun parsial, sehingga 

memungkinkan perusahaan memperoleh keuntungan sebagai konsekuensi dari 

aktivitas operasional yang dijalankan (Pasaribu & Soegeng, 2023). 

6. Sistem Charter 

Dalam kegiatan usaha pelayaran, dikenal beberapa jenis kontrak atau 

sistem pencharteran yang lazim digunakan. Setiap jenis kontrak memiliki 

karakteristik tersendiri, termasuk kelebihan dan keterbatasannya masing-

masing. Oleh karena itu, diperlukan analisis yang matang disertai dengan 

pemahaman praktik operasional agar perusahaan dapat memperoleh tingkat 

keuntungan yang optimal. Pemilihan jenis kontrak pencharteran harus 

disesuaikan dengan kebutuhan operasional serta mempertimbangkan 

keuntungan yang seimbang bagi kedua belah pihak, baik pihak penyewa kapal 

(charterer) maupun pemilik kapal (ship owner) (Prasetyawati, 2019). Secara 

umum, terdapat lima jenis sistem persewaan kapal yang banyak diterapkan 

dalam industri pelayaran (Mardalena & Budiman, 2020), yaitu sebagai berikut: 

a. Voyage Charter 

Voyage charter merupakan bentuk perjanjian penyewaan kapal yang 

didasarkan pada satu kali perjalanan atau beberapa perjalanan tertentu yang 

telah disepakati. Dalam kontrak ini, kapal dimanfaatkan untuk mengangkut 

muatan tertentu dari pelabuhan muat menuju pelabuhan bongkar. Meskipun 

kapal disewakan, kepemilikan dan tanggung jawab operasional tetap berada 

pada pemilik kapal, termasuk dalam hal penyediaan nahkoda serta awak 

kapal. 

b. Time charter 

Time charter adalah perjanjian sewa kapal untuk jangka waktu 

tertentu, di mana pengoperasian kapal tetap berada di bawah tanggung 

jawab pemilik kapal melalui penyediaan nahkoda dan awak kapal. Namun, 

pihak penyewa diberikan kewenangan untuk mengatur pemanfaatan kapal 

sepanjang masih sesuai dengan ketentuan kontrak. Dalam skema ini, risiko 

keterlambatan operasional menjadi tanggung jawab penyewa. Selain itu, 

perjanjian Time charter juga memuat ketentuan mengenai kondisi-kondisi 

tertentu yang dapat menyebabkan penghentian masa sewa, seperti gangguan 
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teknis, kekurangan tenaga kerja kapal, atau kejadian lain yang menghambat 

kelancaran operasional. 

c. Bareboat Charter 

Bareboat charter atau demise charter merupakan bentuk penyewaan 

kapal yang memberikan penguasaan penuh kepada pihak penyewa dalam 

jangka waktu tertentu. Dalam sistem ini, penyewa bertindak sebagai pemilik 

kapal secara sementara, termasuk memikul tanggung jawab atas 

pengoperasian kapal serta pengadaan nahkoda dan awak kapal. Penetapan 

suatu kontrak sebagai bareboat charter dilakukan dengan menelaah 

substansi perjanjian, khususnya terkait status kepegawaian awak kapal dan 

tingkat kontrol operasional yang dimiliki oleh penyewa. 

d. Consecutive Voyage Charter / Contract of Affreightment (COA) 

Contract of Affreightment (COA) merupakan skema pencharteran 

yang mengatur penyewaan kapal untuk melaksanakan sejumlah perjalanan 

secara berurutan sesuai dengan kesepakatan antara pemilik kapal dan pihak 

penyewa. 

e. Liner Charter 

Liner charter adalah sistem pencharteran yang disusun berdasarkan 

rute pelayaran, tujuan, serta jadwal keberangkatan yang telah ditetapkan. 

Dalam skema ini, karakteristik komoditas yang diangkut berpengaruh 

signifikan terhadap pengaturan pengangkutan. Perhitungan tarif umumnya 

didasarkan pada jumlah peti kemas, sementara seluruh komponen biaya, 

termasuk biaya modal, operasional, dan perjalanan, menjadi tanggung 

jawab pemilik kapal. Sistem ini lazim diterapkan pada angkutan penumpang 

dan angkutan kontainer, sebagaimana yang dijalankan oleh perusahaan 

pelayaran nasional. 

7. Biaya Operasional Time Charter 

Biaya operasional merupakan seluruh pengeluaran yang timbul dari 

aktivitas operasional kapal sehari-hari (Rahim, 2022). Biaya ini mencakup 

pengeluaran yang tetap harus dikeluarkan terlepas dari jenis pelayaran atau 

perdagangan yang dijalani kapal, seperti biaya awak kapal, kebutuhan 
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operasional, serta pemeliharaan rutin. Komponen utama biaya operasional 

meliputi (Kurniawati et al., 2016): 

a. Biaya awak kapal (crew cost), yang mencakup gaji, tunjangan, dan 

kebutuhan kesejahteraan awak. 

b. Biaya perawatan dan perbaikan, termasuk pemeliharaan rutin serta 

perbaikan akibat keausan atau kerusakan. 

c. Biaya administrasi dan umum, seperti manajemen, komunikasi, dan 

pengelolaan operasional. 

d. Biaya minyak pelumas, yang digunakan untuk mendukung kinerja mesin 

dan peralatan kapal. 

e. Biaya asuransi, sebagai perlindungan terhadap risiko operasional dan 

kerugian. 

f. Biaya perbekalan dan perlengkapan, mencakup kebutuhan konsumsi awak 

dan persediaan kapal. 

g. Biaya pelayaran (voyage cost), yang berkaitan langsung dengan aktivitas 

perjalanan kapal. 

Total biaya operasional tahunan sangat dipengaruhi oleh jadwal 

perawatan dan inspeksi kapal (Sudirman & Saputra, 2025). Sepanjang umur 

ekonomis kapal, biaya operasional ini wajib dipenuhi secara berkelanjutan 

(Premadi, 2020). Kapal harus mengikuti jadwal pemeliharaan dan survei yang 

telah ditetapkan, di mana proses survei umumnya mengharuskan kapal masuk 

dok (docking). Kondisi ini menyebabkan peningkatan biaya operasional 

tahunan, terutama akibat tambahan biaya docking dan penghentian sementara 

aktivitas pelayaran(Rahim, 2022). 

Dalam skema time charter, tanggung jawab atas biaya pemeliharaan 

kapal, docking, pelumas, bahan bakar, serta biaya awak kapal pada umumnya 

berada di pihak pemilik kapal (Kurniawati et al., 2016). Namun demikian, 

pembagian tanggung jawab tersebut tetap bersifat fleksibel dan dapat 

disesuaikan sesuai dengan kesepakatan yang tercantum dalam perjanjian antara 

pemilik kapal dan penyewa (charterer) (Kurniawati et al., 2016). 
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B. PENELITIAN TERDAHULU 

Tabel 2.1  

Hasil Penelitian Terdahulu 

No. Judul Penelitian 

Nama 
Penulis 

dan 
Tahun 

Terbitan 

Hasil Penelitian 

1.  Pengaruh 
Pendapatan 
terhadap Operating 
Profit Margin 
dengan Biaya 
Operasional sebagai 
Variabel Mediasi 
melalui Sistem 
Time charter dan 
Freight Charter 
pada PT. Bintang 
Samudera Mandiri 
Lines Tbk (BSML) 

Taqwim et 
al., 2025 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendapatan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap biaya operasional 
serta Operating Profit Margin (OPM) 
baik pada sistem Time charter maupun 
freight charter. Biaya operasional 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap OPM pada sistem freight 
charter, namun tidak signifikan pada 
sistem Time charter. Secara tidak 
langsung, pendapatan melalui biaya 
operasional memengaruhi OPM pada 
sistem freight charter, tetapi tidak pada 
sistem Time charter. Temuan ini 
mengindikasikan adanya perbedaan 
signifikan antara kedua sistem, 
sehingga perusahaan perlu 
meningkatkan pendapatan yang diiringi 
dengan efisiensi biaya operasional guna 
meningkatkan profitabilitas secara 
berkelanjutan. 

2.  Analisis 
Perbandingan Sewa 
Kapal 
Menggunakan 
Model Penyewaan 
Time charter dan 
Voyage Charter 
oleh PT Minamas 
Plantation 

Premadi, 
2020 

Hasil analisis menunjukkan adanya 
perbedaan signifikan dalam biaya 
perjalanan kapal antara sistem Time 
charter dan voyage charter. Pada 
muatan 1.497,910 MT, voyage charter 
lebih efisien dengan selisih biaya 
sebesar 24,5%, sedangkan pada muatan 
maksimal 2.500 MT perbedaannya 
hanya 1,45%. Sistem Time charter 
memungkinkan satu hingga dua voyage 
per bulan, sementara voyage charter 
hanya satu voyage per bulan. Secara 
keseluruhan, voyage charter lebih 
efisien dari sisi biaya, terutama pada 
kondisi muatan rendah, sehingga lebih 
sesuai diterapkan pada produksi yang 
bersifat fluktuatif. 
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3.  Long-Term 
FSO/FPSO Charter 
Rate Estimation 

Kurniawati 
et al., 2016 

Penelitian ini mengembangkan metode 
estimasi tarif charter jangka panjang 
untuk kapal FSO/FPSO dengan 
pendekatan engineering economy 
menggunakan analisis NPV dan IRR. 
Iterasi IRR dilakukan dengan 
menaikkan 2% di atas tingkat suku 
bunga tabungan dasar guna 
memperoleh tarif charter yang 
kompetitif dan sensitif terhadap 
volatilitas ekonomi. Hasil analisis 
menunjukkan nilai charter rate moderat 
sebesar US$8.757 pada IRR 16%. 
Metode ini memberikan fleksibilitas 
bagi pemilik kapal dan penyewa dalam 
menetapkan tarif charter jangka 
panjang yang adaptif terhadap 
ketidakpastian ekonomi. 

4.  Optimalisasi 
Penggunaan Kapal 
dalam Time charter 
untuk 
Meningkatkan 
Efisiensi 
Pengangkutan 
Batubara pada PT. 
Kartika Samudra 
Adijaya 

Sudirman 
& Saputra, 
(2025) 

Efisiensi kapal tugboat dalam Time 
charter dipengaruhi oleh cuaca, 
downtime, bongkar muat, infrastruktur, 
manajemen rute, dan keterampilan 
awak kapal. Optimalisasi kapal di PT 
Kartika Samudra Adijaya meliputi 
perencanaan jadwal, pemeliharaan 
preventif, modernisasi navigasi, dan 
peningkatan SDM untuk efisiensi 
waktu, biaya, dan kepuasan pelanggan 

5.  Penilaian Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
Pelayaran (Studi 
Pada Perusahaan 
Pelayaran yang 
Tercatat di Bursa 
Efek Indonesia) 

Wijaya & 
Indrawati 
(2020) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rasio likuiditas, profitabilitas, dan 
aktivitas dari empat perusahaan 
pelayaran mengalami kecenderungan 
yang turun dari tahun ke tahun. 

Sumber: Peneliti, 2026 

C. KERANGKA PEMIKIRAN 

Kerangka pemikiran adalah suatu konsepsi dari penelitian yang menyajikan 

hubungan antara variabel yang akan terjadi dan diperoleh dari penjabaran tujuan 

pustaka. Untuk dapat memaparkan pembahasan dari skripsi ini, penulis membuat 

suatu kerangka pemikiran terhadap hal-hal yang menjadi pembahasan pokok yaitu 

mengenai “Pengaruh Biaya Operasional Time charter Terhadap Terhadap 

Profitabiilitas Perusahaan PT. Humpuss Transportasi Curah”. 
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Profitabilitas Perusahaan (Y) 
Biaya Operasional Skema Time 

Charter (X) 

Gambar 2.1  
Kerangka Pemikiran 

Optimalisasi pencapaian profitabilitas merupakan salah satu tujuan utama 

dalam operasional perusahaan, termasuk pada perusahaan pelayaran yang 

menerapkan sistem time charter seperti PT Humpuss Transportasi Curah. Pencapaian 

tingkat keuntungan yang optimal hanya dapat terwujud apabila perusahaan mampu 

menunjukkan kinerja operasional yang efektif serta mengelola biaya secara efisien. 

Dalam hal ini, pengendalian dan pengelolaan biaya operasional time charter menjadi 

faktor strategis yang berpotensi memengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan. 

Pengelolaan biaya yang tepat tidak hanya berdampak pada peningkatan kinerja 

keuangan, tetapi juga mendukung keberlanjutan operasional perusahaan dalam 

jangka panjang. 

Berdasarkan pemaparan teori serta konsep yang telah diuraikan dalam 

tinjauan pustaka sebelumnya, khususnya yang berkaitan dengan biaya operasional, 

sistem time charter, dan profitabilitas, maka diperlukan suatu kerangka pemikiran 

yang sistematis untuk memperjelas alur analisis dalam penelitian ini. Kerangka 

pemikiran tersebut disusun guna menggambarkan hubungan kausal antara variabel 

biaya operasional time charter sebagai variabel independen dan profitabilitas 

perusahaan sebagai variabel dependen pada PT Humpuss Transportasi Curah. 

Dengan demikian, dari keseluruhan uraian tersebut dapat disusun suatu bagan alur 

pemikiran yang secara konseptual menunjukkan pengaruh biaya operasional time 

charter terhadap tingkat profitabilitas perusahaan, yang selanjutnya menjadi dasar 

dalam perumusan hipotesis dan analisis pada bab-bab berikutnya. 

 
      

       

  

 

 

 

Keterangan : 

X = Biaya Operasional Skema time charter PT Humpuss Transportasi Curah 

Y = Profitabilitas Perusahaan PT Humpuss Transportasi Curah 
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D. HIPOTESIS 

Hipotesis merupakan kesimpulan, dengan atau jawaban sementara dari 

masalah yang ada. Berdasarkan pada kerangka pemikiran di atas, berikut merupakan 

hipotesis penelitian ini: 

Ha :  Diduga Biaya Operasional Time charter memberikan pengaruh terhadap 

Profitabilitas Perusahaan PT. Humpuss Transportasi Curah 

H0 : Diduga Biaya Operasional Time charter tidak memberikan pengaruh 

terhadap Profitabilitas Perusahaan PT. Humpuss Transportasi Curah 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat 

menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Skema Time charter memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap perubahan 

struktur biaya operasional PT Humpuss Transportasi Curah dibandingkan 

dengan skema KSO. Skema KSO memberikan kontribusi dengan pengaruh 

sebesar 13,8% dengan profit sebesar Rp24.388.067.984,29, sedangkan skema 

Time charter memberikan pengaruh yang lebih besar yaitu 14,9% dengan total 

profit sebesar Rp31.727.404.844. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

skema Time charter memiliki kontribusi yang lebih dominan dalam 

meningkatkan profit perusahaan dibandingkan skema KSO, baik berdasarkan 

nilai koefisien determinasi maupun profit yang dihasilkan selama periode 

penelitian. 

2. Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 

lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga hipotesis nol (H0) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

variabel biaya operasional pada skema Time charter berpengaruh signifikan 

terhadap profit perusahaan yaitu 14,9% dengan total profit sebesar 

Rp31.727.404.844. 

B.  SARAN 

1. PT Humpuss Transportasi Curah disarankan untuk lebih mempertimbangkan 

penerapan skema Time charter sebagai strategi operasional perusahaan karena 

terbukti memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap efisiensi struktur 

biaya operasional dan peningkatan profit perusahaan. Pengalihan biaya bahan 

bakar kepada pihak penyewa kapal dapat membantu perusahaan mengurangi 

beban biaya variabel yang selama ini menjadi pengeluaran terbesar dalam      
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operasional kapal. Selain itu, perusahaan juga perlu meningkatkan pengawasan 

dan evaluasi terhadap pengelolaan biaya operasional agar efisiensi yang 

diperoleh melalui skema Time charter dapat berjalan secara optimal dan 

berkelanjutan. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan 

menambahkan variabel lain yang dapat memengaruhi profit perusahaan 

pelayaran, seperti pendapatan operasional, biaya perawatan kapal, harga bahan 

bakar, utilisasi kapal, maupun faktor kondisi pasar pelayaran. Selain itu, 

penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan periode penelitian yang lebih 

panjang serta objek penelitian yang lebih luas agar hasil penelitian dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengaruh skema 

operasional kapal terhadap struktur biaya dan profit perusahaan.  
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Lampiran 1. Hasil Test Turnitin 

 



 

 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

Lampiran 2. KSO 

Nama 

Kapal 
Bulan 

Biaya Operasional Profit 

TB 

SEMAR 4 

Januari   Rp180.729.385,00   Rp3.565.141,00  

Februari  Rp436.290.413,00   Rp168.858,00  

Maret  Rp278.286.451,00   Rp82.190.073,00  

April  Rp330.789.929,00   Rp180.401.142,00  

Mei  Rp229.227.736,00   Rp17.377.559,00  

Juni  Rp229.271.935,00   Rp117.549.990,00  

Juli  Rp262.084.550,00   Rp115.429.108,00  

Agustus  Rp229.227.736,00   Rp117.377.559,00  

September  Rp415.533.813,00   Rp115.123.648,00  

Oktober  Rp262.084.550,00   Rp115.429.108,00  

TB 

SEMAR 

15 

Januari   Rp311.959.431,00   Rp189.393.263,00  

Februari  Rp536.661.229,00   Rp104.515.597,00  

Maret  Rp389.674.564,00   Rp17.664.687,00  

April  Rp248.013.379,00   Rp25.618.175,00  

Mei  Rp301.467.152,00   Rp116.069.708,00  

Juni  Rp249.247.709,00   Rp49.405.401,00  

Juli  Rp313.192.217,00   Rp80.957.106,00  

Agustus  Rp489.976.257,00   Rp111.301.077,00  

September  Rp394.152.442,07   Rp114.445.301,93  

Oktober  Rp313.192.217,00   Rp60.957.106,00  

TB 

SEMAR 

17 

Januari   Rp833.560.969,00   Rp116.962.940,00  

Februari  Rp665.600.066,00   Rp197.530.153,00  

Maret  Rp1.073.523.547,00   Rp225.677.479,00  

April  Rp942.801.333,00   Rp103.768.507,00  

Mei  Rp413.130.139,00   Rp21.571.822,00  

Juni  Rp489.976.257,00   Rp41.301.077,00  

Juli  Rp415.533.813,00   Rp19.123.648,00  



 

 

Agustus  Rp629.936.959,59   Rp218.155.313,41  

September  Rp473.308.710,59   Rp263.744.547,41  

Oktober  Rp415.533.813,00   Rp19.123.648,00  

TB 

SEMAR 

18 

Januari   Rp523.816.285,07   Rp111.915.815,93  

Februari  Rp645.643.603,07   Rp90.092.840,00  

Maret  Rp481.587.577,07   Rp142.812.272,93  

April  Rp330.809.941,07   Rp126.334.151,93  

Mei  Rp317.047.324,07   Rp13.157.122,93  

Juni  Rp414.496.760,07   Rp28.362.521,93  

Juli  Rp394.152.442,07   Rp14.445.301,93  

Agustus  Rp249.247.709,00   Rp49.405.401,00  

September  Rp229.271.935,00   Rp14.424.863,00  

Oktober  Rp203.458.902,00   Rp113.445.301,93  

TB 

SEMAR 

19 

Januari   Rp430.391.274,59   Rp19.217.268,41  

Februari  Rp583.636.874,59   Rp105.294.605,41  

Maret  Rp475.578.824,59   Rp11.512.858,41  

April  Rp488.537.019,59   Rp293.421.615,41  

Mei  Rp687.707.199,59   Rp477.290.475,41  

Juni  Rp629.936.959,59   Rp218.155.313,41  

Juli  Rp473.308.710,59   Rp163.744.547,41  

Agustus  Rp687.707.199,59   Rp112.290.475,41  

September  Rp249.247.709,00   Rp49.405.401,00  

Oktober  Rp373.318.710,59   Rp263.744.547,41  

TB 

SEMAR 

20 

Januari   Rp425.151.314,00   Rp17.247.721,00  

Februari  Rp564.287.682,00   Rp126.395.437,00  

Maret  Rp467.409.637,00   Rp101.687.155,00  

April  Rp517.560.448,00   Rp207.894.739,00  

Mei  Rp685.137.414,00   Rp299.174.868,00  

Juni  Rp635.314.576,00   Rp108.826.794,00  

Juli  Rp520.048.658,00   Rp23.943.133,00  

Agustus  Rp546.961.325,00   Rp111.671.504,00  

September  Rp512.348.658,00   Rp332.943.133,00  

Oktober  Rp510.048.658,00   Rp342.943.133,00  



 

 

TB 

SEMAR 

23 

Januari   Rp315.866.133,00   Rp104.768.890,00  

Februari  Rp495.090.531,00   Rp179.230.545,00  

Maret  Rp471.979.273,00   Rp177.229.265,00  

April  Rp340.724.944,00   Rp144.454.144,00  

Mei  Rp546.961.325,00   Rp181.671.504,00  

Juni  Rp428.325.235,00   Rp139.197.060,00  

Juli  Rp459.791.529,00   Rp28.645.051,00  

Agustus  Rp497.767.719,00   Rp83.578.212,00  

September  Rp419.792.529,00   Rp28.785.551,00  

Oktober  Rp442.731.529,00   Rp25.685.551,00  

TB 

SEMAR 

24 

Januari   Rp212.515.838,00   Rp14.348.328,00  

Februari  Rp252.249.059,00   Rp6.654.304,00  

Maret  Rp296.550.924,00   Rp6.997.353,00  

April  Rp221.995.947,00   Rp32.491.533,00  

Mei  Rp381.255.047,00   Rp31.256.899,00  

Juni  Rp236.554.387,00   Rp29.311.874,00  

Juli  Rp292.491.453,00   Rp27.087.820,00  

Agustus  Rp478.577.864,00   Rp4.305.929,00  

September  Rp232.491.453,00   Rp22.087.820,00  

Oktober  Rp282.481.453,00   Rp27.063.820,00  

TB 

SEMAR 

25  

Januari   Rp532.035.761,00   Rp326.776.978,00  

Februari  Rp631.384.839,00   Rp109.260.166,00  

Maret  Rp359.471.604,00   Rp85.086.968,00  

April  Rp368.276.075,00   Rp136.090.712,00  

Mei  Rp497.767.719,00   Rp83.578.212,00  

Juni  Rp537.398.546,00   Rp72.647.345,00  

Juli  Rp636.981.654,00   Rp76.738.476,00  

Agustus  Rp594.700.426,00   Rp298.805.429,00  

September  Rp256.981.654,00   Rp46.738.476,00  

Oktober  Rp616.341.654,00   Rp76.738.476,00  

TB 

SEMAR 

26 

Januari   Rp552.531.532,00   Rp114.213.062,00  

Februari  Rp567.959.904,00   Rp158.875.204,00  

Maret  Rp370.276.738,00   Rp62.493.618,00  



 

 

April  Rp452.081.780,00   Rp98.669.228,00  

Mei  Rp478.577.864,00   Rp4.305.929,00  

Juni  Rp614.655.683,00   Rp285.683.241,00  

Juli  Rp618.764.107,00   Rp308.235.159,00  

Agustus  Rp422.081.780,00   Rp90.669.228,00  

September  Rp321.441.070,00   Rp124.235.159,00  

Oktober  Rp213.764.103,00   Rp43.235.159,00  

TB 

SEMAR 

27 

Januari   Rp435.303.314,00   Rp20.486.480,00  

Februari  Rp381.416.587,00   Rp156.605.730,00  

Maret  Rp642.521.526,00   Rp118.057.388,00  

April  Rp489.266.967,00   Rp331.423.590,00  

Mei  Rp594.700.426,00   Rp498.805.429,00  

Juni  Rp601.057.705,00   Rp274.689.717,00  

Juli  Rp482.083.840,00   Rp251.447.123,00  

Agustus  Rp289.326.967,00   Rp31.423.590,00  

September  Rp234.123.840,00   Rp45.171.230,00  

Oktober  Rp412.233.840,00   Rp214.471.230,00  

TB 

SEMAR 

28 

Januari   Rp1.740.644.266,00   Rp108.444.966,00  

Februari  Rp1.840.211.218,00   Rp1.317.010.944,00  

Maret  Rp1.156.843.845,00   Rp897.615.005,00  

April  Rp1.492.004.298,00   Rp557.213.375,00  

Mei  Rp1.096.114.796,00   Rp105.201.256,00  

Juni  Rp950.168.541,00   Rp118.903.178,00  

Juli  Rp1.370.008.525,00   Rp416.876.767,00  

Agustus  Rp1.412.004.298,00   Rp447.213.375,00  

September  Rp1.370.008.525,00   Rp416.476.767,00  

Oktober  Rp1.470.008.525,00   Rp316.876.767,00  

TB 

SEMAR 

29 

Januari   Rp116.217.000,00   116.217.000  

Februari  Rp84.133.081,00   Rp84.133.081,00  

Maret  Rp83.453.039,00   Rp83.453.039,00  

April  Rp105.791.040,00   Rp105.791.040,00  

Mei  Rp102.665.640,00   Rp34.656.918,00  

Juni  Rp105.791.040,00   Rp105.791.040,00  



 

 

Juli  Rp727.188.786,00   Rp190.326.606,00  

Agustus  Rp125.791.040,00   Rp90.791.040,00  

September  Rp713.487.860,00   Rp108.032.660,00  

Oktober  Rp527.188.786,00   Rp99.032.660,00  

TB AB 5 

Januari   Rp524.193.246,00   Rp296.594.514,00  

Februari  Rp561.364.819,00   Rp271.617.355,00  

Maret  Rp515.662.623,00   Rp38.323.011,00  

April  Rp795.675.219,00   Rp173.523.638,00  

Mei  Rp469.120.663,00   Rp26.754.744,00  

Juni  Rp282.672.788,67   Rp242.672.788,67  

Juli  Rp303.254.051,67   Rp192.929.811,67  

Agustus  Rp745.675.219,00   Rp273.123.638,00  

September  Rp123.254.051,67   Rp102.929.811,67  

Oktober  Rp103.254.051,67   Rp92.929.811,67  

TB AB 6 

Januari   Rp569.547.666,00   256.695.499  

Februari  Rp600.887.886,00   Rp225.673.886,00  

Maret  Rp612.254.764,00   Rp238.507.046,00  

April  Rp596.714.457,00   Rp185.195.732,00  

Mei  Rp608.644.653,00   Rp260.254.621,00  

Juni  Rp524.152.267,00   Rp195.786.414,00  

Juli  Rp296.554.298,00   Rp23.978.890,00  

Agustus  Rp185.195.732,00   Rp5.195.732,00  

September  Rp218.554.298,00   Rp45.978.890,00  

Oktober  Rp318.554.298,00   Rp119.988.900,00  

TB AB 

219 

Januari   Rp448.951.725,00   143.343.413  

Februari  Rp561.295.968,00   Rp18.295.968,00  

Maret  Rp641.040.356,00   Rp177.184.535,00  

April  Rp450.046.801,00   Rp400.743.937,00  

Mei  Rp556.889.884,67   Rp83.637.260,67  

Juni  Rp610.136.837,00   Rp322.094.755,00  

Juli  Rp615.509.031,00   Rp273.376.217,00  

Agustus  Rp426.796.801,00   Rp100.745.937,00  

September  Rp215.509.031,00   Rp73.376.217,00  



 

 

Oktober  Rp315.506.041,00   Rp93.876.244,00  

TB AB 

2219 

Januari   Rp511.014.541,00   Rp17.563.329,00  

Februari  Rp532.397.735,00   Rp5.455.973,00  

Maret  Rp486.714.214,00   Rp114.186.297,00  

April  Rp476.304.373,00   Rp134.433.095,00  

Mei  Rp338.497.828,00   Rp116.576.098,00  

Juni  Rp382.324.525,00   Rp146.936.387,00  

Juli  Rp306.814.822,00   Rp80.028.250,00  

Agustus  Rp416.444.373,00   Rp114.433.095,00  

September  Rp302.344.822,00   Rp100.281.001,00  

Oktober  Rp122.314.122,00   Rp160.348.250,00  

 

 

Lampiran 3. LN KSO 

Nama 

Kapal 
Bulan 

LN_Biaya Operasional LN_Profit 

TB 

SEMAR 4 

Januari  19,01 15,09 

Februari 19,89 12,04 

Maret 19,44 18,22 

April 19,62 19,01 

Mei 19,25 16,67 

Juni 19,25 18,58 

Juli 19,38 18,56 

Agustus 19,25 18,58 

September 19,85 18,56 

Oktober 19,38 18,56 

TB 

SEMAR 

15 

Januari  19,56 19,06 

Februari 20,10 18,46 

Maret 19,78 16,69 

April 19,33 17,06 

Mei 19,52 18,57 

Juni 19,33 17,72 



 

 

Juli 19,56 18,21 

Agustus 20,01 18,53 

September 19,79 18,56 

Oktober 19,56 17,93 

TB 

SEMAR 

17 

Januari  20,54 18,58 

Februari 20,32 19,10 

Maret 20,79 19,23 

April 20,66 18,46 

Mei 19,84 16,89 

Juni 20,01 17,54 

Juli 19,85 16,77 

Agustus 20,26 19,20 

September 19,98 19,39 

Oktober 19,85 16,77 

TB 

SEMAR 

18 

Januari  20,08 18,53 

Februari 20,29 18,32 

Maret 19,99 18,78 

April 19,62 18,65 

Mei 19,57 16,39 

Juni 19,84 17,16 

Juli 19,79 16,49 

Agustus 19,33 17,72 

September 19,25 16,48 

Oktober 19,13 18,55 

TB 

SEMAR 

19 

Januari  19,88 16,77 

Februari 20,18 18,47 

Maret 19,98 16,26 

April 20,01 19,50 

Mei 20,35 19,98 

Juni 20,26 19,20 

Juli 19,98 18,91 

Agustus 20,35 18,54 

September 19,33 17,72 



 

 

Oktober 19,74 19,39 

TB 

SEMAR 

20 

Januari  19,87 16,66 

Februari 20,15 18,65 

Maret 19,96 18,44 

April 20,06 19,15 

Mei 20,35 19,52 

Juni 20,27 18,51 

Juli 20,07 16,99 

Agustus 20,12 18,53 

September 20,05 19,62 

Oktober 20,05 19,65 

TB 

SEMAR 

23 

Januari  19,57 18,47 

Februari 20,02 19,00 

Maret 19,97 18,99 

April 19,65 18,79 

Mei 20,12 19,02 

Juni 19,88 18,75 

Juli 19,95 17,17 

Agustus 20,03 18,24 

September 19,86 17,18 

Oktober 19,91 17,06 

TB 

SEMAR 

24 

Januari  19,17 16,48 

Februari 19,35 15,71 

Maret 19,51 15,76 

April 19,22 17,30 

Mei 19,76 17,26 

Juni 19,28 17,19 

Juli 19,49 17,11 

Agustus 19,99 15,28 

September 19,26 16,91 

Oktober 19,46 17,11 

Januari  20,09 19,60 

Februari 20,26 18,51 



 

 

TB 

SEMAR 

25  

Maret 19,70 18,26 

April 19,72 18,73 

Mei 20,03 18,24 

Juni 20,10 18,10 

Juli 20,27 18,16 

Agustus 20,20 19,52 

September 19,36 17,66 

Oktober 20,24 18,16 

TB 

SEMAR 

26 

Januari  20,13 18,55 

Februari 20,16 18,88 

Maret 19,73 17,95 

April 19,93 18,41 

Mei 19,99 15,28 

Juni 20,24 19,47 

Juli 20,24 19,55 

Agustus 19,86 18,32 

September 19,59 18,64 

Oktober 19,18 17,58 

TB 

SEMAR 

27 

Januari  19,89 16,84 

Februari 19,76 18,87 

Maret 20,28 18,59 

April 20,01 19,62 

Mei 20,20 20,03 

Juni 20,21 19,43 

Juli 19,99 19,34 

Agustus 19,48 17,26 

September 19,27 17,63 

Oktober 19,84 19,18 

TB 

SEMAR 

28 

Januari  21,28 18,50 

Februari 21,33 21,00 

Maret 20,87 20,62 

April 21,12 20,14 

Mei 20,82 18,47 



 

 

Juni 20,67 18,59 

Juli 21,04 19,85 

Agustus 21,07 19,92 

September 21,04 19,85 

Oktober 21,11 19,57 

TB 

SEMAR 

29 

Januari  18,57 18,57 

Februari 18,25 18,25 

Maret 18,24 18,24 

April 18,48 18,48 

Mei 18,45 17,36 

Juni 18,48 18,48 

Juli 20,40 19,06 

Agustus 18,65 18,32 

September 20,39 18,50 

Oktober 20,08 18,41 

TB AB 5 

Januari  20,08 19,51 

Februari 20,15 19,42 

Maret 20,06 17,46 

April 20,49 18,97 

Mei 19,97 17,10 

Juni 19,46 19,31 

Juli 19,53 19,08 

Agustus 20,43 19,43 

September 18,63 18,45 

Oktober 18,45 18,35 

TB AB 6 

Januari  20,16 19,36 

Februari 20,21 19,23 

Maret 20,23 19,29 

April 20,21 19,04 

Mei 20,23 19,38 

Juni 20,08 19,09 

Juli 19,51 16,99 

Agustus 19,04 15,46 



 

 

September 19,20 17,64 

Oktober 19,58 18,60 

TB AB 

219 

Januari  19,92 18,78 

Februari 20,15 16,72 

Maret 20,28 18,99 

April 19,92 19,81 

Mei 20,14 18,24 

Juni 20,23 19,59 

Juli 20,24 19,43 

Agustus 19,87 18,43 

September 19,19 18,11 

Oktober 19,57 18,36 

TB AB 

2219 

Januari  20,05 16,68 

Februari 20,09 15,51 

Maret 20,00 18,55 

April 19,98 18,72 

Mei 19,64 18,57 

Juni 19,76 18,81 

Juli 19,54 18,20 

Agustus 19,85 18,56 

September 19,53 18,42 

Oktober 18,62 18,89 

 

Lampiran 4. TIME CHARTER 

Nama 

Kapal 
Bulan Biaya Operasional Profit 

TB 

SEMAR 4 

Januari   Rp127.105.191,00   Rp217.894.809,00  

Februari  Rp128.157.701,00   Rp236.842.299,00  

Maret  Rp141.157.228,00   Rp233.842.772,00  

April  Rp128.157.701,00   Rp236.842.299,00  

Mei  Rp135.000.000,00   Rp231.000.000,00  

Juni  Rp137.700.000,00   Rp234.465.000,00  



 

 

Juli  Rp140.454.000,00   Rp237.981.975,00  

Agustus  Rp143.263.080,00   Rp241.551.705,00  

September  Rp146.128.342,00   Rp245.174.981,00  

Oktober  Rp149.050.909,00   Rp248.852.606,00  

TB 

SEMAR 

15 

Januari   Rp132.382.319,00   Rp232.617.681,00  

Februari  Rp128.659.188,00   Rp226.340.812,00  

Maret  Rp136.905.459,00   Rp228.094.541,00  

April  Rp138.659.188,00   Rp226.340.812,00  

Mei  Rp136.500.000,00   Rp228.000.000,00  

Juni  Rp139.230.000,00   Rp231.420.000,00  

Juli  Rp142.014.600,00   Rp234.891.300,00  

Agustus  Rp144.854.892,00   Rp238.414.670,00  

September  Rp147.751.990,00   Rp241.990.890,00  

Oktober  Rp150.707.030,00   Rp245.620.753,00  

TB 

SEMAR 

17 

Januari   Rp124.395.109,00   Rp200.604.891,00  

Februari  Rp160.533.096,00   Rp204.466.904,00  

Maret  Rp113.873.859,00   Rp181.126.141,00  

April  Rp160.533.096,00   Rp204.466.904,00  

Mei  Rp161.000.000,00   Rp203.000.000,00  

Juni  Rp164.220.000,00   Rp206.045.000,00  

Juli  Rp167.504.400,00   Rp209.135.675,00  

Agustus  Rp170.854.488,00   Rp212.272.710,00  

September  Rp174.271.578,00   Rp215.456.801,00  

Oktober  Rp177.757.010,00   Rp218.688.653,00  

TB 

SEMAR 

18 

Januari   Rp197.778.868,00   Rp167.221.132,00  

Februari  Rp233.051.265,00   Rp131.948.735,00  

Maret  Rp216.094.477,00   Rp148.905.523,00  

April  Rp233.051.265,00   Rp131.948.735,00  

Mei  Rp221.000.000,00   Rp145.000.000,00  

Juni  Rp225.420.000,00   Rp147.175.000,00  

Juli  Rp229.928.400,00   Rp149.382.625,00  

Agustus  Rp234.526.968,00   Rp151.623.364,00  

September  Rp239.217.507,00   Rp153.897.714,00  



 

 

Oktober  Rp244.001.857,00   Rp156.206.180,00  

TB 

SEMAR 

19 

Januari   Rp191.326.233,00   Rp173.673.767,00  

Februari  Rp208.163.273,00   Rp156.836.727,00  

Maret  Rp595.497.957,00   Rp230.497.957,00  

April  Rp208.163.273,00   Rp156.836.727,00  

Mei  Rp202.000.000,00   Rp162.000.000,00  

Juni  Rp206.040.000,00   Rp164.430.000,00  

Juli  Rp210.160.800,00   Rp166.896.450,00  

Agustus  Rp214.364.016,00   Rp169.399.897,00  

September  Rp218.651.296,00   Rp171.940.895,00  

Oktober  Rp223.024.322,00   Rp174.520.009,00  

TB 

SEMAR 

20 

Januari   Rp191.155.848,00   Rp173.844.152,00  

Februari  Rp213.200.056,00   Rp151.799.944,00  

Maret  Rp227.562.827,00   Rp137.437.173,00  

April  Rp213.200.056,00   Rp151.799.944,00  

Mei  Rp206.000.000,00   Rp156.000.000,00  

Juni  Rp210.120.000,00   Rp158.340.000,00  

Juli  Rp214.322.400,00   Rp160.715.100,00  

Agustus  Rp218.608.848,00   Rp163.125.826,00  

September  Rp222.981.025,00   Rp165.572.714,00  

Oktober  Rp227.440.646,00   Rp168.056.305,00  

TB 

SEMAR 

23 

Januari   Rp189.760.706,00   Rp175.239.294,00  

Februari  Rp199.323.972,00   Rp165.676.028,00  

Maret  Rp208.761.924,00   Rp156.238.076,00  

April  Rp199.323.972,00   Rp165.676.028,00  

Mei  Rp196.000.000,00   Rp168.000.000,00  

Juni  Rp199.920.000,00   Rp170.520.000,00  

Juli  Rp203.918.400,00   Rp173.077.800,00  

Agustus  Rp207.996.768,00   Rp175.674.967,00  

September  Rp212.156.703,00   Rp178.310.092,00  

Oktober  Rp216.399.837,00   Rp180.984.743,00  

Januari   Rp152.009.624,00   Rp212.990.376,00  

Februari  Rp162.189.132,00   Rp202.810.868,00  



 

 

TB 

SEMAR 

24 

Maret  Rp161.258.303,00   Rp203.741.697,00  

April  Rp162.189.132,00   Rp202.810.868,00  

Mei  Rp158.000.000,00   Rp206.000.000,00  

Juni  Rp161.160.000,00   Rp209.090.000,00  

Juli  Rp164.383.200,00   Rp212.226.350,00  

Agustus  Rp167.670.864,00   Rp215.409.745,00  

September  Rp171.024.281,00   Rp218.640.891,00  

Oktober  Rp174.444.767,00   Rp221.920.504,00  

TB 

SEMAR 

25  

Januari   Rp207.514.549,00   Rp157.485.451,00  

Februari  Rp218.396.357,00   Rp146.603.643,00  

Maret  Rp213.291.186,00   Rp151.708.814,00  

April  Rp218.396.357,00   Rp146.603.643,00  

Mei  Rp215.000.000,00   Rp149.000.000,00  

Juni  Rp219.300.000,00   Rp151.235.000,00  

Juli  Rp223.686.000,00   Rp153.503.525,00  

Agustus  Rp228.159.720,00   Rp155.806.078,00  

September  Rp232.722.914,00   Rp158.143.169,00  

Oktober  Rp237.377.372,00   Rp160.515.317,00  

TB 

SEMAR 

26 

Januari   Rp213.509.861,00   Rp151.490.139,00  

Februari  Rp210.765.395,00   Rp154.234.605,00  

Maret  Rp209.364.138,00   Rp155.635.862,00  

April  Rp210.765.395,00   Rp154.234.605,00  

Mei  Rp212.000.000,00   Rp155.000.000,00  

Juni  Rp216.240.000,00   Rp157.325.000,00  

Juli  Rp220.564.800,00   Rp159.684.875,00  

Agustus  Rp224.976.096,00   Rp162.080.148,00  

September  Rp229.475.618,00   Rp164.511.350,00  

Oktober  Rp234.065.130,00   Rp166.979.020,00  

TB 

SEMAR 

27 

Januari   Rp154.827.409,00   Rp210.172.591,00  

Februari  Rp166.028.617,00   Rp198.971.383,00  

Maret  Rp127.591.843,00   Rp147.408.157,00  

April  Rp166.028.617,00   Rp198.971.383,00  

Mei  Rp213.000.000,00   Rp200.000.000,00  



 

 

Juni  Rp166.260.000,00   Rp203.000.000,00  

Juli  Rp169.585.200,00   Rp206.045.000,00  

Agustus  Rp172.976.904,00   Rp209.135.675,00  

September  Rp176.436.442,00   Rp212.272.710,00  

Oktober  Rp179.965.171,00   Rp215.456.801,00  

TB 

SEMAR 

28 

Januari   Rp574.469.378,00   Rp345.530.622,00  

Februari  Rp584.397.100,00   Rp335.602.900,00  

Maret  Rp596.271.839,00   Rp323.728.161,00  

April  Rp584.397.100,00   Rp335.602.900,00  

Mei  Rp580.000.000,00   Rp338.000.000,00  

Juni  Rp591.600.000,00   Rp343.070.000,00  

Juli  Rp603.432.000,00   Rp348.216.050,00  

Agustus  Rp615.500.640,00   Rp353.439.291,00  

September  Rp627.810.653,00   Rp358.740.880,00  

Oktober  Rp640.366.866,00   Rp364.122.993,00  

TB 

SEMAR 

29 

Januari   Rp271.196.921,00   Rp193.803.079,00  

Februari  Rp159.897.858,00   Rp205.102.142,00  

Maret  Rp193.735.086,00   Rp171.264.914,00  

April  Rp159.897.858,00   Rp205.102.142,00  

Mei  Rp163.000.000,00   Rp203.000.000,00  

Juni  Rp166.260.000,00   Rp206.045.000,00  

Juli  Rp169.585.200,00   Rp209.135.675,00  

Agustus  Rp172.976.904,00   Rp212.272.710,00  

September  Rp176.436.442,00   Rp215.456.801,00  

Oktober  Rp179.965.171,00   Rp218.688.653,00  

TB AB 5 

Januari   Rp152.748.986,00   Rp212.251.014,00  

Februari  Rp186.297.079,00   Rp178.702.921,00  

Maret  Rp200.024.158,00   Rp164.975.842,00  

April  Rp186.297.079,00   Rp178.702.921,00  

Mei  Rp175.000.000,00   Rp190.000.000,00  

Juni  Rp178.500.000,00   Rp192.850.000,00  

Juli  Rp182.070.000,00   Rp195.742.750,00  

Agustus  Rp185.711.400,00   Rp198.678.891,00  



 

 

September  Rp189.425.628,00   Rp201.659.074,00  

Oktober  Rp193.214.141,00   Rp204.683.960,00  

TB AB 6 

Januari   Rp198.245.617,00   Rp166.754.383,00  

Februari  Rp222.132.034,00   Rp142.867.966,00  

Maret  Rp244.744.472,00   Rp120.255.528,00  

April  Rp222.132.034,00   Rp142.867.966,00  

Mei  Rp214.000.000,00   Rp150.000.000,00  

Juni  Rp218.280.000,00   Rp152.250.000,00  

Juli  Rp222.645.600,00   Rp154.533.750,00  

Agustus  Rp227.098.512,00   Rp156.851.756,00  

September  Rp231.640.482,00   Rp159.204.532,00  

Oktober  Rp236.273.292,00   Rp161.592.600,00  

TB AB 

219 

Januari   Rp221.656.587,00   Rp143.343.413,00  

Februari  Rp214.099.394,00   Rp150.900.606,00  

Maret  Rp214.099.394,00   Rp150.900.606,00  

April  Rp214.099.394,00   Rp150.900.606,00  

Mei  Rp216.000.000,00   Rp148.000.000,00  

Juni  Rp220.320.000,00   Rp150.220.000,00  

Juli  Rp224.726.400,00   Rp152.473.300,00  

Agustus  Rp229.220.928,00   Rp154.760.400,00  

September  Rp233.805.347,00   Rp157.081.806,00  

Oktober  Rp238.481.454,00   Rp159.438.033,00  

TB AB 

2219 

Januari   Rp269.679.967,00   Rp95.320.033,00  

Februari  Rp343.268.866,00   Rp21.731.134,00  

Maret  Rp671.751.500,00   Rp306.751.500,00  

April  Rp143.268.866,00   Rp21.731.134,00  

Mei  Rp310.000.000,00   Rp60.000.000,00  

Juni  Rp316.200.000,00   Rp60.900.000,00  

Juli  Rp322.524.000,00   Rp61.813.500,00  

Agustus  Rp228.974.480,00   Rp62.740.703,00  

September  Rp235.553.970,00   Rp63.681.813,00  

Oktober  Rp242.265.049,00   Rp64.637.040,00  

 



 

 

Lampiran 5. LN TIME CHARTER 

Nama 

Kapal 
Bulan Biaya Operasional Profit 

TB 

SEMAR 4 

Januari  18,66 19,20 

Februari 18,67 19,28 

Maret 18,77 19,27 

April 18,67 19,28 

Mei 18,72 19,26 

Juni 18,74 19,27 

Juli 18,76 19,29 

Agustus 19,78 19,30 

September 19,80 19,32 

Oktober 19,82 19,33 

TB 

SEMAR 

15 

Januari  18,70 19,26 

Februari 18,67 19,24 

Maret 18,73 19,25 

April 18,75 19,24 

Mei 18,73 19,24 

Juni 18,75 19,26 

Juli 18,77 19,27 

Agustus 19,79 19,29 

September 18,81 19,30 

Oktober 18,83 19,32 

TB 

SEMAR 

17 

Januari  18,64 19,12 

Februari 18,89 19,14 

Maret 18,55 19,01 

April 18,89 19,14 

Mei 18,90 19,13 

Juni 18,92 19,14 

Juli 19,94 19,16 

Agustus 19,96 19,17 

September 18,98 19,19 



 

 

Oktober 19,00 19,20 

TB 

SEMAR 

18 

Januari  19,10 18,93 

Februari 18,27 18,70 

Maret 18,19 18,82 

April 18,27 18,70 

Mei 19,21 18,79 

Juni 19,23 18,81 

Juli 18,25 18,82 

Agustus 19,27 18,84 

September 19,29 18,85 

Oktober 18,31 18,87 

TB 

SEMAR 

19 

Januari  19,07 18,97 

Februari 19,15 18,87 

Maret 20,20 19,26 

April 19,15 18,87 

Mei 19,12 18,90 

Juni 19,14 18,92 

Juli 19,16 18,93 

Agustus 19,18 18,95 

September 19,20 18,96 

Oktober 19,22 18,98 

TB 

SEMAR 

20 

Januari  19,07 18,97 

Februari 19,18 18,84 

Maret 19,24 18,74 

April 19,18 18,84 

Mei 19,14 18,87 

Juni 19,16 18,88 

Juli 19,18 18,90 

Agustus 19,20 18,91 

September 19,22 18,92 

Oktober 19,24 18,94 

Januari  19,06 18,98 

Februari 19,11 18,93 



 

 

TB 

SEMAR 

23 

Maret 19,16 18,87 

April 19,11 18,93 

Mei 19,09 18,94 

Juni 19,11 18,95 

Juli 19,13 18,97 

Agustus 19,15 18,98 

September 19,17 19,00 

Oktober 19,19 19,01 

TB 

SEMAR 

24 

Januari  18,84 19,18 

Februari 18,90 19,13 

Maret 18,90 19,13 

April 18,90 19,13 

Mei 18,88 19,14 

Juni 18,90 19,16 

Juli 18,92 19,17 

Agustus 18,94 19,19 

September 19,96 19,20 

Oktober 19,98 19,22 

TB 

SEMAR 

25  

Januari  18,15 18,87 

Februari 19,20 19,80 

Maret 19,18 18,84 

April 19,20 18,80 

Mei 19,19 19,82 

Juni 19,21 18,83 

Juli 19,23 18,85 

Agustus 19,25 18,86 

September 19,27 18,88 

Oktober 19,29 18,89 

TB 

SEMAR 

26 

Januari  18,18 18,84 

Februari 19,17 18,85 

Maret 19,16 18,86 

April 19,17 18,85 

Mei 19,17 18,86 



 

 

Juni 19,19 18,87 

Juli 19,21 18,89 

Agustus 19,23 18,90 

September 19,25 18,92 

Oktober 19,27 18,93 

TB 

SEMAR 

27 

Januari  18,86 19,16 

Februari 19,93 19,11 

Maret 18,66 18,81 

April 18,93 19,11 

Mei 19,18 19,11 

Juni 18,93 19,13 

Juli 18,95 19,14 

Agustus 18,97 19,16 

September 18,99 19,17 

Oktober 19,01 19,19 

TB 

SEMAR 

28 

Januari  20,17 19,66 

Februari 20,19 19,63 

Maret 20,21 19,60 

April 20,19 19,63 

Mei 20,18 19,64 

Juni 20,20 19,65 

Juli 20,22 19,67 

Agustus 20,24 19,68 

September 20,26 19,70 

Oktober 20,28 19,71 

TB 

SEMAR 

29 

Januari  19,42 19,08 

Februari 18,89 18,14 

Maret 19,08 18,96 

April 18,89 19,14 

Mei 18,91 19,13 

Juni 18,93 19,14 

Juli 18,95 18,16 

Agustus 18,97 19,17 



 

 

September 19,99 19,19 

Oktober 19,01 19,20 

TB AB 5 

Januari  18,84 19,17 

Februari 19,04 19,00 

Maret 19,11 18,92 

April 19,04 19,00 

Mei 18,98 19,06 

Juni 19,00 19,08 

Juli 19,02 19,09 

Agustus 19,04 19,11 

September 19,06 19,12 

Oktober 19,08 19,14 

TB AB 6 

Januari  19,11 18,93 

Februari 19,22 18,78 

Maret 19,32 19,61 

April 19,22 18,78 

Mei 19,18 18,83 

Juni 19,20 19,84 

Juli 19,22 18,86 

Agustus 19,24 18,87 

September 19,26 18,89 

Oktober 19,28 19,90 

TB AB 

219 

Januari  19,22 18,78 

Februari 19,18 19,83 

Maret 19,18 18,83 

April 19,18 19,83 

Mei 19,19 18,81 

Juni 19,21 18,83 

Juli 19,23 18,84 

Agustus 19,25 18,86 

September 19,27 18,87 

Oktober 19,29 18,89 

Januari  19,41 18,37 



 

 

TB AB 

2219 

Februari 19,65 19,89 

Maret 20,33 19,54 

April 18,78 18,89 

Mei 18,55 18,91 

Juni 19,57 18,92 

Juli 18,59 18,94 

Agustus 19,25 19,35 

September 18,28 19,27 

Oktober 19,31 19,98 

 

 

HASIL OUTPUT SPSS 

 

Lampiran 6 Hasil SPSS 

 
 

 
 



 

 

 

 
 

 

 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR T TABEL 

 
Sumber: (Ghozali, 2021) 

 

 



 

 

Lampiran 7 Berita Acara Hasil Evaluasi Siupal / Siopsus 

 
 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 


